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Sumber segaia 
, perizio@ 

Berbagai contoh kasus kb­
munikasi politik di masyarak~t 
kita menunjukkan betapa se­

sih dipercayai. Orang yang re- ringpe;rkara teknis telahme­
sah secara so sial cukup m emin- riimbuni hal-hal etis atau politis 
ta pihak yang dianggapnya ber- yang bersifat pokok dan men­
wenang untuk menuntaskan dasar. I> 

hill Berdemonstrasi 
. ,I _. 

' pERBINCA~GAN , tentang 
' pe~lu,tidaknya prosedur 
" resini pei-izinan bagi kegiat­

an berdeinonstrasi menjadi se­
makin seru. Ini lilyakmenda­
patkan perhatian, karena ia me­
nukik pada salah satu inti per­
soalan ,etika, JlUkum, dan poli­
tik berdemonstrasi. 

Kita bersyukur bahwa sejum­
hili pejuang h~-hak asasi ma­
nusia yang diwawancarai me­
dia massa telah merighantar ki­
ta menyimak pokok tersebut. , 

Hakikat demonstrasi 
Protes yang disampaikan da­

lam bentuk demonstrasi pada 
dasarnya adalah sebuah pem­
berontakan bukan , melulu ,ter­
hadap sebuah pokok masalah 
atau peristiwa. Tetapi juga, dan 
ini yang lebih penting, pembe­
rontakan terhadap berbagai ca­
'ra atau bentuk komtinikasi lain 
yang telah dikerial umum dan 
diresmikan sebagai yang lebih ' 
pantas, 'absah, terhormat atau 
santun. 

Karena itu demonsti-asi seca­
ra hakiki bersifat antiresmi. Ia 
tidak-resmi bukan karena be­
lum, pupya izindaripolisi, teta­
pi karena ia menolak keresmi­
an pranata perizinan itu sendiri 
maupun kewenangari pihilk 
menjanjikap. .wn. Iii menyata­
kan kekecewaan atau kecuriga­
an pada jalur komunikasi yang 
re/imi. ,Benar-tidaknya kecuri­
gaan itu ,adalah soal lain. ' 

Maka prdtes-demonstrasi bu­
kanlah sekadar alat" cara atau 
metode menYBrnpaikan sebuah 
gugatan, tuntutan, atau solida­
ritas dalam bentuk ,kata-kata 
·dan' gam bar. Entah itu be,rwu­
jud petisi, surat terbuka, pida­
to; puisi, atau , poster. Semua 
yang secata 'formal kelihatan­
nya menjadi pesan para demon­
strari ,sebenarnya bukanlah pe­
san UU!lna 4alam' demonstrasi. 

Sebuah demonstrasi menjadi 
bermakna justni karena pem­
berontakanny'il , dalam wujud 
bentuk' komunikasi itusendiri! 
Ini yang , menja;di pusat, inti 

Oleh Ariel Heryanto 

atau ' makna demonstrasi. Da- ' 
lam pepatan Marshal McLuhan 
yang terkenal: "Medium is the 
,Message" . 

Apa yang dicapai? 
Karena itu sungguh keliru 

jika dari sebuah demonstrasi, 
yang diamati hanya kata-kata 
slogan dalam poster ,atau yel­
yel mereka. Radikal atau tidak-

- nya ', sebuah demonstrasi tidak 
terletak di sini. Kata-kata atau 
gam bar yang sarna dapat di­
publikasi da]am bentuk lain 

, yang lebih patuh pada ketentu­
an resmi. Bila dinyatakan da­
lain medium , komunikasi yang 
lain, kata-kata itu maknanya 
jadi sangat berbeda. Sama keli­
runya kebiasaan orang mencari 
rahasia kehebatan Iwan Fals 
m'ania dengan menganalisa Ii" 
rik,lirik lagunya, kata-kata mati 
di atas kertas. 

Bandingkan kata-kata tajam 
'dalam demonstrasi di depan 
Gedimg DPR belakangan ini 
dengan beberapa pengandaian 
berikut ini. Misalnya, kata-kata 
yang sama dikutip' dalam ber­
kas dakwaan jaksa ' terhadap 
demonstran 'yang kemudian di­
adili. Atau, kata-kata yang sarna 
dinyatakan dalam sebuah ade­
gan demonstrasi (niirip yang , 
terjadi di DPR) dalam pemen­
tasan teater , di gedung keseni. 
an. ' 

Begitu pula kesalahan ba­
nyak pep.gamat sosial-politik 
yang menuduh para inahasiswa 
demonstrasi masa kini tak pu­
nya konsep yang jelas. Seakan-

,'akan demonstrasi lllerupakan 
sebuah ' proyek pehelitian il· 
miah. Begitu pulanaifnya me­
reka yang mengukur tingk,at 
keberhasilan atau kegagalan 
gelombang demonstrasi maha­
siswa hanyaberdasarkan kata­
kata gugatan dalam poster me­
reka:ganyang ini, bubarkan 
itu, atau bebaskan si anu. Hal-

hal itu bisa terjadi, bisa juga 
tidak. Bila terjadi 'pasti buka)} 
melulu karena jasa demonstrasi 
mahasiswa. Bila tidak terjadi 
bukan ,berarti tindakan demon­
strasi itu kesia:~siaan belaka:. 

Mungkin saja para demon­
stran itu sendiri tidak ingat apa 
yang pernah dituntutnya dalam 
poster sebulan lalu. Mereka si­
bilk mengikuti berbagai ' de­
mOnstrasi lain yang terjadi ke­
mudian dengan imeka s)ogan­
slogan tuntutan lain. Kalaupun 
demonstrasi mahasiswa tidak 
secara ,langsung menciptakan 
perubahan sos1al seperti yang 
ditulis dalam poster mereka, 
peristiwa ,itu punya serangk,ai­
an dampak dan makna sosial 
yang penting, , 

Misalnya hal itu menyegar­
kan kembali nurani masyarakat 
yang terlalu lama 'apatis. Atau 
menjadi ajang pendidikan bagi 
para aktivis muda itu , untuk ' 
berorganisasi politik secara 
praktis. Pendidikan yang m er­
deka dari campur-tangan pe­
nguasa demikian tidak mereka 

. peroleh 'dari universitas atau 
partai politik mana pun, Se­
mentara kasus demi kasus da­
tang silih berganti dan dilupa­
kan, begitu pula slogan protes 
terhadapnya, jaringan kerja sa­
rna para demonstnin bertum­
buh terus semakin kokoh. 

Izili berdemonstrasi? 
Demonstrasi tak mungkin 

meminta, atau mendapatkan 
izin resmi dari lembaga ekster­
nal . macam ' apa, pun. Dengan 
meminta atau , mendapatkan 
izin, misalnya dari kep,olisian, 
sebuah demonstrasi akan ber­
l!bah menjadi paw'ai atau arak­
'arakan karnaval. ' 

Dengan , mengakui lembaga 
perizinan dan pihak yang ber­
wenang mengeluarkan izin, se­

, buah demonstrasi tidak lagi di­
perlukan. Aparatur nt!gara ma-

persoalan yang meresahkan se- Misalnya, dalamberbagai ka-
cara sah. sus pencekalan terhadap inte-

Disadari atau tidak, usulan lektual sebagai pembicara da- ' 
mengadakan perizinan bagi de- lam seminar kitadiajak berde,­
monstrasi bukanlah usulan bat smil-soal ' teknis prosedur31 
yang bodoh. Justtu sebaliknya. perizinan. ,Tarang atau kurang 
Usulan ttu tumbuh dari pemi- kita langsung ,me,nukik ke p~­
kiran yang lebih cemerlang da- soalan utamanya: apakah p.er,­
lam memahami hakikat de- izinan begitu memang diperlu­
monstrasidaripada kebanyak- ' kan? Diperlukan siapa? Apa 
an wawasan sarjana s08ial yang dasarnya? Mengapa? ' .<1 
suka meremehkan kegiatan pa- Kita bersyukur ada berbagai 
ra demonstran. , ' pihak (pejabat pemerin:ta~, 

Lembaga perizimin demon- ' anggota Komisi Nasional HAM, 
strasi, tidaklah perlu terlalu 're-' advokat) yang , telah membellf­
pot mempersoalkan kata-kata kan perhatiandan simpati ke­
atau slogan yang disiapkan ca- pada para mahasiswa yang ba.­
Ion demonstran. Petugas per- \'u-baru iniditahan di Jakarta 
izinah tidak perlu mahir berde, karena berdemonstrasi. Kita 
bat dengan calon demonstran berharap perhatian dan simpa~ 
tentang pantas atau tidaknya itu ,tidak terbatas hanya ,pada 
sebuah gambar atau kata-kata kondisi para tahanan selama:di 
urtuk dibawa dalam demon- penjara atau bantIJan hukum 
strasi. Fungsi utama lembaga bagi ,mereka ,di persidangan, 
perizinan bukanlah menyensor Yang jauh lebih penting adalah 
kata-kata atau ' orang tertentu. ' nienimbang kembalipantaskah 

Secara potensial lembaga para aktivis mahasiswa itu ru,.' 
perizinan berfungsi mematah- tahan? Pantaskah kita menggik 
kan kekuatan inti demonstrasi: nakan delik-delik hukum ya~g 
yakni sebuah pemberimtakan dibikin dan dipakai penguasa 
terhadap komunikasi yang res- kolonial urituk menahan "dan 
mi. Atau sebentuk komunikasi mengadili aktivis yang telab 

, sebagai pemberontakan. Lem- mendirikan republik ini? ~ 
baga perizinan menaklukkari Tentu saja ada yang lebU! 
demonstrasi yang hakikatnya penting daripada semua itu, 
b 'f t t d t ' ' Rakyat adalah pemilik ke,daJ,.l+ 
ersl, a spon an an an l"reSml. latan , tertinggi. Sesungguhny,.a 

Dalam 'prakteknya, bila per- rakyat tak " akan , pernah butuh 
aturan perizinan itudiberlaku- berdemonstrasi bila,kedaulatan 
kan, prosedurnya akan me- tertinggi ,~ di ,tangannya: 
munculkan berbagai tetek-be- Rakyatlah sumber tertinggi se;, 
ngek lain yang bersifat teknis. ,gala bentuk perizinan. Bukail 
Misalnya kelengkapan bahan pengemis perizinan. , Kepada 
lampiran, berapa hari diajukan rakyatlah semua pihak ' l<tin 
sebelum tilrun ke jalan, atau layak meminta izin. Tidakl!lf1 
nama dan alamat lengkap pe- lebih pantas bilil kita mentmti.\t 
nanggung jawab. Namun, soal- ke pengadilan siapa pun yai}g 
soal teknis begini dapat mudah di de,pan umu!'n 'menyatakan 
diajukan ke permukaal'l seba- permusuhan, kebencian atau 
gai persoalan 'yang seakan-akan penghinaan kepada rakyat 1,1)-
paling pokok. Dengan demi- donesia? ' I , 

kian perdebatan antara pemin-, J:f 
ta dan pemberi izin dapat d,iku- * Ariet H~rY(J,nto, stat peng­
rung sebatas persoalan-persoal- ajar Univers,itas Kristen Satyft 
an, teknis itu. Wacana, SqJatiQa. ,"q 
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